BAB YV
PENUTUP

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Bab ini yang akan penulis lakukan adalah menarik kesimpulan
terhadap hasil dari penelitian pada Bab yang sebelumnya, dan memberikan
masukan berupa himbauan atau saran-saran kepada seluruh umat Buddha
dan kepada semua pihak yang memiliki kepentiangan dengan hasil
penelitian ini khususnya.

Tindak kekerasan merupakan tindakan kekerasan atau tekanan
mental yang dilakukan oleh anggota keluarga. Kekerasan yang pertama
dapat berupa serangan terhadap badan jasmani, seperti penyiksaan,
pemukulan, gangguan seksual, melanggar hak kebebasan seksual, dan
selanjutnya kekerasan yang kedua dapat berupa tekanan terhadap mental
seseorang seperti mengancam, menghina, mengganggu, merusak barang,
dan penyiksaan mental.

Kekerasan dalam rumah tangga merupakan setiap perbuatan terhadap
seseorang yang terutama kepada perempuan, yang dapat berakibat
timbulnya kesengsaraan atau penderitaan baik secara fisik, seksual,
psikologis atau penelantaran rumah tangga, termasuk suatu ancaman untuk
melakukan perbuatan, pemaksaan atau perampasan kemerdekaan secara

melawan hukum dalam lingkup rumah tangga.
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Keluarga merupakan sekelompok manusia yang terdiri dari: suami,
istri dan anak-anak (bila ada) yang terikat atau didahului dengan
perkawinan. Perkawinan merupakan persekutuan antara dua individu yang
ditinggikan, jika dalam perkawinan itu membolehkan kepribadian yang
bersangkutan tumbuh. Rumah merupakan sekolah pertama bagi anak-
anaknya, dan orang tua adalah guru yang pertama bagi anak di dalam
rumah, sedangkan guru merupakan orang tua anak di dalam sekolahnya.
Baik orang tua maupun guru sama-sama bertanggungjawab terhadap
masa depan anak-anaknya. Orang tua harus memberikan perhatian yang
sangat besar kepada anak-anaknya, bukan apa yang dikatakan tetapi apa
yang dilakukan oleh orang tuanya itu yang akan diserap oleh anak-anak
dengan polos dan tanpa disadari. Mengikuti kaidah yang demikian, kebaikan
menghasilkan yang baik dan keburukan menghasilkan buruk. Pada saat
anak-anaknya terjun dalam masyarakat, tetap membawa sifat-sifat yang
telah dipelajari dari orang tuanya. Maka dari itu, sebagai orang tua
hendaknya mengajarkan hal yang baik kepada anaknya agar anak tersebut
dapat terbiasa melakukan hal-hal yang baik, jangan mengajarkan kepada
anak pada hal-hal yang mengarah kepada kejahatan, karena kejahatan hanya

akan membawa seseorang kepada suatu penderitaan.



B. Saran
Sebagai akhir dari penulisan skripsi ini, penulis perlu sekali untuk
mengajukan beberapa saran. Saran-saran yang dapat penulis sampaikan
berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan adalah sebagai berikut:

1. Upaya untuk menghindari kekerasan yang terjadi di dalam rumah
tangga, suami istri hendakya dapat menjalankan tugas dan kewajibannya
dengan baik agar keharmonisan dalam keluarga selalu terbina.

2. Ditengah kesibukannya dalam mencari nafkah, hendaknya orang tua
selalu berusaha untuk menyempatkan diri berkumpul dengan anak-
anaknya.

3. Seorang anak hendaknya juga harus menghormati orang tuanya dan
menjalankan kewajibannya sebagai seorang anak dengan baik.

Setelah dikeluarnya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang
Penghapusan Kererasan Dalam Rumah Tangga yang diundangkan pada
tanggal 22 September 2004, munculah kesadaran bagi korban kekerasan
untuk dapat melaporkan tindakan kekerasan yang menimpanya kepada
pihak yang berwajib. Dengan melaporkannya kepada yang berwajib maka
kekerasan itu nantinya semakin lama akan semakin berkurang ataupun dapat

dilenyapkan.
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